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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data serta hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada perencanaan

perbaikan stabilitas lereng pada km 103 Toll Cipali, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kaji ulang longsoran pada toll Cipali Km 103 ini, mengganti tiang pancang dia 500 mm
yang tidak mampu menahan longsoran, dianalisa ulang dengan borepile diameter 880 mm
2 baris dan penambahan Ground anchor 2 layer, memenuhi syarat stabilitas.

2. Berdasarkan data kondisi lapangan , data hasil uji data Borlog dan CPT digunakan sebagai
pemodelan geometri lereng dan parameter tanah sebagai input data pada program
PLAXIS 2D versi 8.6, yang diasumsikan mendekati kejadian dilapangan. Metode analisa
perhitungan yang digunakan dengan metode R interface, dengan cara trial and error pada
parameter R interface, supaya mendapatkan safety factor = 1,00. Hasil Perhitungan pada

program Interface didapat nilai r interface: 0,175 dengan safety factor 1,084

3. Borepile diameter 880 mm ini berdasarkan perhitungan program PCA Column
mendapatkan gaya momen maksimum 1463 kNm. Beban momen mampu dipikul oleh
borepile. Penambahan perkuatan dengan borepilel dengan diameter 880 kedalaman 14 m
jarak tiang 1 meter antara borepile dengan lokasi pada jarak 19 meter dari bahu jalan,
menghasilkan Safety factor 1,278. Gaya normal -45,84 kKN dan gaya momen = -531,58
kNm, dengan perhitungan program PCA Column, borepile diameter 880 ini masih

mampu memikul gaya yang timbul.
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4. Penambahan perkuatan dengan borepile2 dengan diameter 880 kedalaman 20 m jarak
tiang 5 meter dari bahu jalan menghasilkan Safety factor 1,443. Gaya yang bekerja pada
borepile 1 gaya normal -46,45 KN dan gaya momen = -535,41 kNm, sedangkan pada
borepile 2 didapatkan gaya normal= -34,14 kN dan momen = -16,08 kNm dengan
perhitungan program PCA Column, borepilel dan borepile2 diameter 880 ini masih
mampu dipikul oleh borepile.

5. Penambahan perkuatan dengan ground anchor 2 layer pada borepile2 dengan jarak 2
meter menambah safety factor menjadi 1,899. Ground anchor layer 1 kemiringan 30° dan
layer 2 kemiringan 45% Adanya perkuatan ground anchor ini gaya normal pada
borepile1=-53,70 kN dan momen lentur sebesar -413,42 kNm, dan gaya normal pada
borepile2=-364,74 kN dan momen lentur sebesar=-1.144,44 kNm. Perhitungan kapasitas
borepile dengan perhitungan iterasi gaya normal dan momen yang terjadi masih mampu
dipikul oleh borepilel dan borepile2

6. Program plaxis 3D yang dipakai pada analisis perkuatan lereng menghasil perhitungan
secara umum menghasilkan safety factor lebih besar sekitar 50% dan gaya gaya yang

timbul sebagaian besar lebih kecil jika dibandingkan dengan analisis dengan plaxis 2D.

5.2 Saran

1. Perlu tambahan data geologi, data hidrologi dan data tanah yang lebih banyak agar

pengambilan parameter tanah lebih tepat lagi
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